
72 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis mengenai hubungan kausalitas pertumbuhan 

ekonomi dan FDI di Indonesia dan Malaysia tahun 1990-2019. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan : 

1. Hasil pengujian menggunakan Granger Causality Test menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan kausalitas Pertumbuhan Ekonomi dan investasi 

asing langsung (FDI) di Indonesia selama periode penelitian. Kondisi ini 

terjadi karena kinerja dan potensi arus masuk investor asing termasuk dalam 

kategori rendah, banyaknya hambatan masuk bagi investor asing, birokrasi 

yang kurang efisien dan infrastruktur yang kurang mendukung.  

2. Berdasarkan hasil dari Uji Kausalitas Granger menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan kausalitas Pertumbuhan Ekonomi dan investasi asing 

langsung (FDI) di Malaysia selama periode penelitian. Kondisi tersebut 

terjadi karena tarif pajak badan hukum yang lebih tinggi dan apresiasi nilai 

tukar riil memiliki dampak negatif sehingga mengurangi arus masuk 

investasi asing ke Malaysia. Selain itu, penyaluran FDI masih belum 

berdampak besar bagi pertumbuhan ekonomi Malaysia. Besaran jumlah FDI 

berdampak pada tingkat keuntungan yang diperoleh tidak di investasikan di 

Malaysia melainkan di investasikan kembali kenegaranya. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan 

beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan bagi pengambilan 

kebijakan, saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Indonesia 

- Untuk memelihara pertumbuhan Foreign Direct Investment (FDI) dan 

keberlanjutan pembangunan, diperlukan adanya perbaikan dalam aspek 

political risk, business conditions dan tatanan sistem kelembagaan 

birokrasi untuk menarik minat investor asing. 

- Indonesia perlu memperbaiki infrastruktur dan mengefisienkan birokrasi 

untuk menarik minat investor asing untuk menanamkan modalnya di 

Indonesia. 

2. Malaysia 

- Diperlukan kebijakan yang dapat menjaga kestabilan pertumbuhan 

ekonomi, salah satunya melalui kebijakan kemudahan akses bagi Foreign 

Direct Investment (FDI) di Malaysia agar tidak terjadi pelarian modal 

yang dapat mengakibatkan penurunan nilai PDB. 

- Perlunya menciptakan infrastruktur pembangunan yang memadai dan 

iklim investasi yang kondusif, hal ini dilakukan untuk mendorong 

peningkatan arus masuk investasi asing. 


